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ABSTRAK

Yayasan menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang yayasan
pada pasal 1 adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan
diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan dan
kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. Peran yayasan yang digerakkan
oleh masyarakat itu sendiri kini menjadi semakin penting dengan pekembangan
yang semakin pesatnya kesempatan untuk melakukan eksplorasi terhadap suatu
permasalahan untuk dibahas. Beberapa yayasan yang bergerak dibidang
pendidikan ternyata memiliki aset bernilai tinggi. Untuk itu, dalam melaksanakan
kegiatan yayasan, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 tentang Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba yang dapat memberikan kemudahan bagi yayasan dalam
menyajikan laporan keuangan.

Skripsi ini dibuat dengan metode deskriptif kualitatif, dimana metode ini
menguraikan karakteristik tentang keadaan dan sifat-sifat yang sebenarnya dari
objek penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
laporan keuangan pada Yayasan Islamiyah Pontianak sebagai organisasi nirlaba
sudah menerapkan PSAK No. 45, untuk mengetahui kendala yang menyebabkan
belum diterapkannya PSAK No. 45 dan untuk melihat bagaimana penyusunan
laporan keuangan Yayasan Islamiyah Pontianak yang sesuai dengan PSAK No. 45
serta memberikan rekomendasi untuk perubahan sistem akuntansi agar yayasan
dapat menerapkan PSAK No. 45.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa di dalam penyusunan
laporan keuangan pada Yayasan Islamiyah Pontianak belum menerapkan PSAK
No.45, karena tidak menyajikan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan
laporan arus kas. Faktor belum diterapkannya PSAK No.45 adalah Yayasan
Islamiyah Pontianak hanya mempunyai standar laporan keuangan yang biasa atau
konvensional dan tidak menyajikan informasi dengan unsur-unsur yang lengkap
sesuai dengan PSAK No. 45, belum mempunyai staf keuangan yang secara
khusus mengerti dan memiliki pengetahuan mendalam tentang pelaporan
keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45, serta tidak adanya keharusan
penggunaan PSAK No. 45 untuk laporan keuangan yayasan dari pemerintah.
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